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ABSTRACT

The infectious animal disease known as surra, or trypanosomiasis in animals, is caused
by Trypanosoma evansi. In Indonesia, surra has been recognized as a strategic infectious
disease affecting animals. East Nusa Tenggara Province, identified as a center of livestock
farming in Indonesia, is also known as an endemic area for surra and requires attention.
Therefore, this study was aimed to determine the biochemical profile of blood in horses infected
with 7. evansi in East Sumba Regency. The parameters observed included blood glucose levels,
total protein, creatinine, alanine transaminase (ALT), and aspartate transaminase (AST).
Samples were collected from horses raised by the community in East Sumba Regency. The
biochemical examination was performed using the Photometer 5010V5+ instrument. Blood
glucose was examined using GOD-PAP deproteinization method; total protein was determined
using a photometry colorimetric test; creatinine was carried using the Jaffe-fixed time kinetic
method; ALT and AST were performed using the kinetic method; and UV Test. The results
showed that the average biochemical profile of blood in Sumba horses infected with 7. evansi
was glucose (68.17 = 5.11 mg/dL); protein (5.417 + 1.82 g/dL); creatinine (1.74 + 0.39 mg/dL);
urea (28.93 + 6.26 mg/dL); AST (357.00 + 117.02 U/L); and ALT (20.17 + 6.30 U/L).
Meanwhile, the average blood biochemical profile in Sumba horses not infected with 7. evansi
was glucose (99.00 = 14.96 mg/dL); protein (7.20 + 1.72 g/dL); creatinine (1.55 £ 0.51 mg/dL);
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urea (28.13 + 6.88 mg/dL); AST (312.83 + 94.42 U/L); and ALT (23.33 + 9.45 U/L). Blood
glucose levels in horses infected with 7. evansi were significantly lower (P<0.01) compared to
non-infected horses. Apart from blood glucose levels, all observed parameters were in normal
ranges.

Keywords: surra; trypanosomiasis; horses; blood biochemistry; east sumba
ABSTRAK

Penyakit surra atau trypanosomiasis pada hewan disebabkan oleh protozoa Trypanosoma
evansi. Di Indonesia, surra telah ditetapkan sebagai salah satu penyakit hewan menular strategis.
Provinsi Nusa Tenggara Timur, selain merupakan daerah sentra peternakan di Indonesia, juga
dikenal sebagai daerah endemik surra, sehingga perlu mendapat perhatian. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui profil biokimia darah kuda yang terinfeksi trypanosoma di Kabupaten
Sumba Timur. Parameter yang diamati adalah kadar glukosa darah, total protein, creatinin,
alanine transminase (ALT) dan aspartate transminase (AST). Sampel dikoleksi dari kuda yang
dipelihara masyarakat di Kabupaten Sumba Timur. Pemeriksaan biokimia darah menggunakan
alat Photometer 5010 V5+. Glukosa darah diperiksa dengan metode GOD-PAP deproteinasi,
total protein dengan test photometry colorimetric; creatinine dengan metode Jaffe - prosedur
fixed time kinetic, ALT dan AST dengan metode kinetik, UV Test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rataan biokimia darah kuda sumba yang terinfeksi trypanosoma adalah:
glukosa (68,17 + 5,11 mg/dL); protein (5,417 + 1,82 g/dL); creatinine (1,74 + 0,39 mg/dL);
ureum (28,93 + 6,26 mg/dL); AST (357,00 + 117,02 U/L); dan ALT (20,17 + 6,30 U/L).
Rataan biokimia darah kuda sumba yang tidak terinfeksi trypanosoma adalah: glukosa (99,00 +
14,96 mg/dL); protein (7,20 + 1,72 g/dL); creatinine (1,55 £+ 0,51 mg/dL); ureum (28,13 + 6,88
mg/dL); AST (312,83 = 94,42 U/L); dan ALT (23.33 + 9,45 U/L). Rataan kadar glukosa darah
kuda yang terinfeksi 7. evansi lebih rendah (P<0,01) dibandingkan dengan glukosa darah pada
kuda yang tidak terinfeksi. Selain kadar glukosa darah, semua parameter yang diamati masih
dalam rentang nilai normal.

Kata-kata kunci: surra; trypanosomiasis; kuda; biokimia darah; sumba timur
PENDAHULUAN mamalia domestik dan hewan liar (Ereqat et

al., 2020). Lalat dari genus Tabanus dan
Surra atau trypanosomiasis pada Stomoxys (Desquesnes et al., 2013; 2022)

hewan vertebrata disebabkan oleh T7ry- memainkan peran penting dalam transmisi
panosoma evansi, protozoa dari keluarga mekanis agen 7. evansi. Penularan juga dapat
Trypanosomatidae. Di Indonesia, surra telah terjadi melalui kontaminasi luka dengan
ditetapkan sebagai salah satu penyakit hewan darah hewan yang terinfeksi (Ereqat et al.,
menular strategis. Penyakit surra ini ber- 2020).

tanggung jawab atas kerugian ekonomi yang Cakupan inang yang sangat luas dari
ditimbulkannya. Kerugian akibat surra di parasit ini berkontribusi terhadap penyebaran
Asia dilaporkan mencapai 1,3 milyar dolar geografisnya di seluruh dunia (Aregawi et
Amerika Serikat per tahun (CIVAS, 2014). al., 2019; Ereqat et al., 2020). Penyakit surra
Parasit 7. evansi awalnya berkembang pada ini dapat menyebabkan kerugian ekonomi
unta, kemudian menyebar ke banyak yang signifikan, terutama karena berkurang-
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nya produksi susu, penurunan nilai ekonomis
hewan, dan tingkat kematian tahunan dari
ribuan hewan (Ereqat et al., 2020; Selim et
al., 2022). Manifestasi klinis surra pada
hewan sangat dipengaruhi oleh kondisi inang
dan spesies Trypanosoma. Secara umum,
penyakit surra ini berakibat fatal jika tidak
diobati dan dapat menyebabkan berbagai
macam gejala (Desquesnes et al., 2013).
Variasi antigenik agen penyakit surra ini
dapat menghindari sistem kekebalan dan
menghasilkan parasitemia yang berfluktuasi
yang menjadi ciri penyakit surra.

Agen T. evansi tersebar luas di daerah
tropis dan subtropis di kawasan Asia, Afrika,
dan Amerika Selatan. Spesies inang utama
penyakit surra ini beragam tergantung geo-
grafis, tetapi unta, kuda, kerbau, dan sapi
merupakan inang yang utama. Selain itu,
hewan lain termasuk satwa liar juga me-
rupakan hewan rentan. Di Indonesia surra
dilaporkan endemik di berbagai daerah, se-
perti Banten, Kalimantan Timur, Kali-
mantan Selatan, Nusa Tenggara Barat, Nusa
Tenggara Timur, Sulawesi Selatan, Jawa Ba-
rat, dan Sumatera Barat (Ekawasti er al.
2016; Sawitri et al., 2019). Provinsi Nusa
Tenggara Timur merupakan sentra peter-
nakan di Indonesia dan merupakan daerah
endemik surra, sehingga perlu mendapat
perhatian (Ekawasti et al. 2016). Wabah
surra di Pulau Sumba pernah terjadi dari
tahun 2010 sampai 2012. Wabah tersebut
dilaporkan menyerang 4.268 hewan, 1.159 di
antaranya adalah kuda (Nurcahyo et al.,
2019).

Uji biokimia darah pada hewan
dimaksudkan untuk mengukur kadar zat
kimia yang ada di dalam darah, seperti
enzim, elektrolit, hormon, dan zat kimia
lainnya. Dengan uji ini, dapat diketahui kon-
disi tubuh hewan dan kelainan patologisnya.
Pada surra, perubahan bio-kimia darah yang
ditimbulkan sangat tergantung pada spesies
parasitnya, virulensi, kerentanan inang, dan
periode infeksi selama pengambilan sampel.
Tingkat keparahan perubahan biokimia yang
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terkait dengan interaksi inang-parasit,
menentukan tingkat parasitemia yang ber-
kembang selama fase infeksi (Akinseye et
al., 2020).

Sampai saat ini belum banyak laporan
penelitian yang mengungkap perubahan nilai
biokimia darah pada kuda sumba yang ter-
serang surra. Oleh karena itu, penting untuk
mengetahui profil biokimia darah kuda yang
terinfeksi trypanosoma tersebut. Tujuan pe-
nelitian ini adalah untuk mengetahui profil
biokimia darah kuda sumba yang terinfeksi
trypanosoma (surra) di Kabupaten Sumba Ti-
mur. Parameter yang diperiksa meliputi ka-
dar glukosa darah, protein total, creatinin,
alaninetransminase (ALT),aspartatetransmin
ase (AST).Dengan demikian, dapat di-
ketahui sejauh mana terjadi perubahan
disfungsi sistemik dari berbagai organ akibat
infeksi try-panosoma.

METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Penelitianan ini merupakan penelitian
eksploratif. Pada penelitian ini dilakukan
pengambilan sampel darah kuda sumba yang
dipelihara masyarakat di Sumba Timur.
Sampel diperoleh dari kuda yang dipelihara
di sembilan kecamatan yang ditentukan
secara purposif, yaitu Kecamatan Lewa,
Katala Hamu Lingu, Kota Waingapu,
Pandawai, Kahaungu Eti, Rindi, Pahunga
Lodu, Ngadu Ngala dan Wula Waijelu,
Kabupaten Sumba Timur (Praing et al.,
2023). Sampel darah yang diperoleh di-
diamkan untuk  diperoleh  serumnya,
kemudian dibuat dua kelompok. Satu ke-
lompok terdiri atas enam serum kuda yang
lewat pemeriksaan apusan darah, positif
terdeteksi surra (Praing et al., 2023) dan
kelompok lainnya terdiri atas enam serum
yang negatif. Sampel serum yang diperoleh
disimpan dalam refrrigerator pada suhu -20°C
sampai saat dianalisis.
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Pemeriksaan Sampel

Pemeriksaan biokimia darah terhadap
sampel serum yang diperoleh, meliputi:
kadar glukosa darah, total protein, creatinine,
alanine transminase (ALT), aspartate trans-
minase (AST) menggunakan alat fotometer
(Photometer 5010 V5+ ©, Robert Riele
GmbH & Co KG, Jerman). Glukosa darah
diperiksa dengan metode GOD-PAP de-
proteinasi; total protein dengan test photo-
metries  colorimetris; creatinine dengan
metode Jaffe - prosedur fixed time kinetic;
ALT dan AST dengan metode kinetik - UV
Test. Pemeriksaan biokimia darah dilakukan
di Balai Laboratorium Kesehatan Provinsi
Bali, JI Angsoka Denpasar. Fotometer me-
rupakan alat semi otomatis untuk pe-
meriksaan kimia darah dengan prinsip kerja
pengukuran sinar. Alat ini bekerja dengan
mengukur instensitas atau kekuatan cahaya
suatu larutan. Photometer V5+ dilengkapi
rode filter sembilan posisi, untuk menghitung
absorbansi, konsentrasi dan kinetika. Alat ini
dilengkapi layar sentuh yang berfungsi
mengatur tampilan di layar monitor. Pada
program pengukuran yang telah dipilih, hasil
dari analisis dapat ditampilkan secara
langsung.

Analisis Data

Data yang diperoleh pada penelitian
ini dianalisis secara statistika. Uji sidik
ragam digunakan untuk mengetahui apakah
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terdapat perbedaan yang nyata antar
kelompok perlakuan yang diuji. Prosedur
analisis menggunakan Program SPSS 16.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pemeriksaan biokimia darah
yang meliputi kadar glukosa darah, total
protein,  creatinine,  aktivitas  alanine
transminase (ALT), dan aspartate trans-
minase (AST) disajikan pada Tabel 1. Ilus-
trasi perbedaan kadar glukosa darah kuda
yang terinfeksi 7. evansi dan tidak terinfeksi
T. evansi yang menunjukkan perbedaan
sangat nyata (P<0,01), disajikan pada
Gambar 2.

Pada Tabel 1. secara statistika terlihat
rataan glukosa darah pada kelompok kuda
yang terinfeksi trypanosoma, menunjukkan
perbedaan sangat nyata (P<0,01) dengan
yang tidak terinfeksi. Rataan glukosa darah
kuda yang terinfeksi (68,17 £ 5,11 mg/dL)
lebih rendah (Gambar 1) dibandingkan
dengan yang tidak terinfeksi (99,00 + 14,96
mg/dL). Selain itu, rataan glukosa darah
kuda yang terinfeksi pada penelitian ini juga
lebih rendah bila dibandingkan dengan nilai
rujukan normal yang ada. Menurut laman
resmi Animal Health Diagnostic Center
(2023), Collage of Veterinary Medicine,
Cornell University, pada refrensi Chemistry
(Cobas), dikemukakan bahwa kadar normal
glukosa kuda adalah 71-122 mg/dL

Glukosa (mgldL)

Gambear 1. Ilustrasi perbedaan kadar glukosa darah kuda yang terinfeksi 7. evansi dan tidak
terinfeksi 7. evansi di Sumba Timur yang menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01).
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Tabel 1. Hasil Pemeriksaan biokimia darah kuda yang terinfeksi 7. evansi dan tidak terinfeksi

T. evansi di Sumba Timur.

Parameter Terinfeksi Tidak terinfeksi Refrensi
T. evansi T. evansi
Glukosa (mg/dL) 68,17 £5,11° 99,00 + 14,96 71-122°D
Protein (g/dL) 5,417 +£1,82 7,20+ 1,72 54700
Creatinin (mg/dL) 1,74 £ 0,39 1,55+0,51 0.8-1.5 1D
Ureum (mg/dL) 28,93 +£ 6,26 28,13 + 6,88 10-22 1
AST (U/L) 357,00 £ 117,02 312,83 +£94,42 222-489 D
ALT (U/L) 20,17 £ 6,30 23,33 +£9,45 10-23 2
Keterangan

* Huruf yang berebeda pada arah baris menunjukkan perbedaan yang sangat nyata (P<0,01).

D" Animal Health Diagnostic Center. 2023. Improving the health of animals, animal populations and wildlife.
Reference Intervals Chemistry (Cobas). College of Veterinary Medicine, Cornell University.
https://www.vet.cornell.edu/animal-health-diagnostic-center/laboratories/clinical-pathology/reference-

intervals/chemistry
2)

Veterinary Diagnostic Services Laboratory. 2023. Biochemistry - Reference Intervals. University of Prince

Edward Island. https://diagnosticservices.avc.upei.ca/reference-guide/reference-intervals/

Keadaan seperti ini bersesuain dengan
laporan Akinseye et al. (2020) tentang pe-
rubahan  biokimia darah  akibat try-
panosomiasis pada hewan dan manusia.
Peneliti tersebut juga melaporkan adanya
fluktuasi abnormal yang terlihat pada
indikator kimia darah seperti glukosa,
glikoprotein, protein plasma, metabolit, asam
amino, hormon, haptoglobin, enzim penanda,
elektrolit dan parameter lainnya. Kondisi
yang mirip disampaikan oleh Sivajothi et al.
(2015) yang melakukan eksperimental
dengan menginfeksi agen 7. evansi pada
kelinci dan melaporkan adanya perubahan
biokimia yang terjadi, di antaranya berupa
hipoglikemia.

Sawitri dan Wardhana (2014) yang
melakukan studi untuk mengetahui kadar
glukosa darah mencit yang diinfeksi 7. evansi
dengan daya virulensi yang berbeda juga
melaporkan hal yang sama. Hasil pene-
litiannya menunjukkan bahwa kelompok
mencit yang diinfeksi 7. evansi berdaya
virulensi tinggi, memperlihatkan penurunan
kadar glukosa darah pada hari keempat
pascainfeksi, pada saat tingkat parasitemia
mencapai puncak di dalam darah. Pada kuda
atau hewan yang terinfeksi agen
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Trypanosoma, kadar glukosa cenderung
menurun, hal ini kemungkinan karena parasit
tersebut mengonsumsi glukosa sebagai sum-
ber energi, yang menyebabkan penurunan
ketersediaan glukosa dalam aliran darah.
Selain itu, penurunan glukosa pada puncak
parasitemia bisa juga disebabkan oleh
peningkatan rata-rata metabolisme akibat
demam dan adanya degenerasi hepatosit
(Sawitri dan Wardhana, 2014; Fidelis Jr et
al., 2016).

Pada penelitian ini, walaupun secara
statistika tidak ada perbedaan yang bermakna
(P>0,05), dan nilainya masih berada pada
rentang normal, ada kecenderungan pada
parameter protein terjadi penurunan. Hal ini
kemungkinan karena infeksi 7. evansi dapat
memengaruhi fungsi organ, seperti hati dan
ginjal, yang dapat menyebabkan penurunan
sintesis protein atau peningkatan kehilangan
protein melalui ginjal atau saluran pen-
cernaan. Sivajothi et al. (2015) melaporkan
perubahan biokimia pada infeksi eks-
perimental 7. evansi pada kelinci, selain
menunjukkan hipoglikemia, juga terjadi
hipoproteinemia dan  hipokolesterolemia.
Lebih lanjut dilaporkan oleh peneliti tersebut
bahwa perubahan lain yang tampak adalah
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hiperbilirubinemia, peningkatan creatinine,
BUN (blood urea nitrogen), AST dan ALT.
Kadar creatinine, ureum darah, dan AST
pada penelitian yang dilakukan pada kuda
sumba ini, walaupun masih dalam nilai
rentang normal dan secara statistika tidak
berbeda nyata (P>0,05), namun tampak ada
kecenderungan terjadi peningkatan. Keadaan
seperti ini bersesuaian dengan laporan dari
beberapa peneliti sebelumnya yang me-
lakukan pengamatan terhadap kejadian
trypanosomiasis pada kuda, sapi, dan unta
(Ahmadi-hamedani et al., 2014; Bakari et al.,
2017; Gizaw et al., 2018).

Studi tentang keadaan biokimia darah
kuda sumba masih perlu dilakukan secara
lebih komprehensif, mengingat profil bio-
kimia darah kuda sangat bervariasi dan
ditentukan oleh berbagai faktor. Menurut
Aros et al. (2017), interval referensi biokimia
darah kuda bervariasi dan tumpang tindih
pada literatur yang tersedia. Perbedaan di-
temukan ketika membandingkan nilai normal
referensi antara kuda pekerja dengan kuda
yang dipakai khusus untuk olah raga. Padilha
et al. (2017) yang melakukan pengamatan
terhadap parameter biokimia darah kuda
olahraga di Brasil yang dilatih pada iklim
tropis, melaporkan bahwa lingkungan dapat
memengaruhi parameter biokimia serum,
khususnya AST dan creatine kinase (CK).
Sementara, Maksymovych et al. (2015)
menyatakan bahwa kuda atlet yang sehat
secara klinis, total protein, fosfat anorganik,
magnesium, dan kalium lebih rendah,
sedangkan total bilirubin lebih tinggi
dibandingkan dengan refrensi yang ada.

SIMPULAN

Rataan nilai biokimia darah kuda
sumba yang terinfeksi trypanosoma adalah:
glukosa (68,17 += 5,11 mg/dL); protein (5,42
+ 1,82 g/dL); creatinine (1,74 £ 0,39 mg/dL);
ureum (28,93 + 6,26 mg/dL); AST (357,00 +
117,02 U/L): dan ALT (20,17 + 6,30 U/L).
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Rataan nilai biokimia darah kuda sumba yang
tidak terinfeksi trypanosoma adalah: glukosa
(99,00 £ 14,96 mg/dL); protein (7,20 = 1,72
g/dL); creatinine (1,55 = 0.51 mg/dL); ureum
(28,13 + 6,88 mg/dL); AST (312,83 + 94,42
U/L); dan ALT (23,33 + 9,45 U/L). Rataan
kadar glukosa darah kuda yang terinfeksi 7.
evansi lebih rendah (P<0,01) dibandingkan
dengan glukosa darah pada kuda yang tidak
terinfeksi. Selain kadar glukosa darah, semua
parameter yang diamati masih dalam rentang
nilai normal.

SARAN

Studi tentang keadaan biokimia darah
kuda sumba masih perlu dilakukan secara
lebih  komprehensif, mengingat profil
biokimia darah kuda sangat bervariasi dan
ditentukan oleh berbagai faktor.
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